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PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH MENENGAH

Oleh: Dr, Neviyarni S., M.S.

ABSTRAK

Sekolah menengah sebagai salah satu wadah dalam pencapaian -tujuan
pendidikan, dengan menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan’ Pendidikan (KTS!?). Peserta
didik di sekolah menengah berada pada masa remaja. Remaja dalam mencapai tujuan

““pendidikan dan tugas-tugas perkembangannya -secara optimal, sering “mengalami
masalah..Dalam rangka mengantisipasi hal tersebit, perly diselenggarakan pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah
dilaksanakan oleh guru pembimbing/konselor sekolah. ]

Bimbingan dan konsefing adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik dengan’
menciptakan kondisi yang kondusif agar individu dapat berkembang secara wajar; sesuai
dengan.kapasitas -dan peluangyang-dimilikinya,sehingga ia berguna-imtuk dirinya-dan
masyarakatnya baik secara perorangan maupun kelompok, sefta mampu mandiri dan..’
berkembang secara optimal, melalui bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial,
bimﬁihgan belajar, bimbingan karir, dan bimbingan "keluarga yang diselenggarakan -
melalui BK Pola-17 Plus, berdasarkan norma-norma yang berlaku, - . LT

- -.Pelayanan bimbingan dan konseling- berfungsi untuk membantu peserta didik -
memahami diri, "dan lingkungannya, ‘mencegah berbagai - masalesh yang dapat-, -
menghambat perkembangaririya, - mengentaskan masalahnya,” - memelihara . dan -
mengembangkan ™ berbagal potensi -dan kondisi “positif "yang dimilikinya, . serta
mengadvokasi peserta didik dalam membela hak dan kepentingannya yang, kurang-

"'menda_P.at perhatian." - ) R : - .

'."A;,Pg-ndahul'uan . )

' Sekolah Menenéa!h vang terdiri dari Sekolah"Menengah Pértar-na (SMP), Madrasa_h' Tsaria”\biyaﬁ .
-'(I\flz.Tsn'.-), Sekolah M_e-n-engah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (M-,A), dan Seko!:ah Men_ér{gah Kejuruan

' ‘ (S.MK) bertujuan mém;iptakan situasi belajar dan proses bemb'elajér.an untuk mewujudkan tujuan
- pendidikan nasionat 5ecara optimal dalam mengerﬁbangkan rﬁqﬁusia yang'_i::erinian dan bertakwa
' kepada Tuhan Yanlg Maha Esa, b;}akhiak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreati'f, mand_i.ri, dan menjadi
' warga negara yang i:iemokratis serta bertanggung. jawab, dan memiliki daya saing pada taraf
" internasional. Hal ini $esuai dengan UU No. 20 tahun 2003 bab i pasal 3 yang Eerbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Py

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional {Permendiknas} Nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa struktur Kurikujum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada setiap satuan pendidikan memuat tiga komponen yang
teriqtegrasi, yaitu: mata pelajaran, muatan iokal, dan pengembangan diri. Komponen pengembangan
diri meliputi kegiatan pelayanan konseling dan kegiatan ekstra kurikuter.

Penyelenggaraan. KTSP yang memuat tiga komponen untuk mencapai tujuan pendidikan
dilaksanakan dengan pembagian tugas antara gu.ru mata pelajaran dengan guru
pemblmbmg/konselor Mata pelajaran dan. muatan lokal dlrencanakan dan dllaksanakan oleh guru
mata pelajaran. Pengembangan diri yang berkaitan dengan pelayanan bimbingan dan konseling

direncanakan dan di!afcsanakan oleh guru pembimbing/konseior Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler °

dapat dibina oleh guru pembtmbmg/konselor guru, dan atau tenaga kependldlkan Ialn sesuai

dengan kemampuan dan kewenangannva

' Peseita Didik Sekolah:Menengah

Peserta dldnk sekolah menengah pada umumnya berusua -sekitar- 13 19 tahun, secara psukologls:: R

mereka berada pada tahap perkembangan remaja ‘Remaja sedang berada pada masa perahhan d'anl_‘- y

* masa anak—anak kepada masa dewasa. Menurut Hurlock (1992 206) secara pS|koIog|s masa remaja

adalah usiadi mana mdnndu berintegrasi dengan masyarakat dewasa pada | usia itu terjadi perubahan s

mtelektual pada masa remaja terjadi berbagan perubahan kematangan baik mental, emostonal sosnal

dan fisik sehmgga memungkmkan remaja untuk mencapa: integrasi dalam hubungan sosial dengan

orang dewasa " L t

_ " Secara umum tmgkat perubahan dalam sukap dan perifaku selama masa ‘remaja seja jar dengan
tlngkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat
perubahan perllaku dan s:kap juga terjadi. Lebih lanjut menurut Hurlock (1992:209) ada beberapa
perubahan yang hampir bersnfat universal, yaltu meningginya. emosi yang mtensntasnva bergantung
pada tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi; perubahan tubuh, minat dan peran yang

dlharapkan oleh kelompok sosial menimbulkan masalah baru; dengan berubahnya mmat dan pola

.perllaku maka nilai-nilai juga berubah; dan setiap remaja bersikap ambivalen terhadap setiap
‘perubahan. Pada perubahan fisik terdapat penurunan laju pertumbuhan dan perkembangan internal

‘lebih menonjol dari perkembangan eksternal, dan ini tidak mudah diamati sebagaimaﬁa halnya

pertumbuhan tinggi dan berat tubuh atau perkemba'ngan ciri-ciri seks sekunder. Pada perubahan fisik

terjadi perbedaan individual di mana anak laki-laki memulai pertumbuhan pesatnya lebih lambat dari



anak perempuan dan berlangsung tebih lama. Munculnya kesadaran bahwa daya tarik fisik berperan .
penting dalam hubungan sosial, di mana individu yang menarik biasanya diperlakukan lebih baik dari
mereka yang-kurang meﬁarik.

Di. antara tugas perkembangan masa remaja adalah hubungan dengan penyesuaian sosial,
dimana remaja mencapai hubungan yang baru dan lebih matang dengan teman sebaya dan mencapai
peranan sosial sebagai pria atau wanita. Remaja menyesuaikan diri dengan lawan j jenis, berhubungan
dan harus menyesualkan diri dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga, dan personil yang
aqa di sekolah. Di masa remaja pengaruh teman-téman sebaya pada sikap, pembicaraan, r_n:nat dan
perilaku lebih besar dibandingkan dengan pengaruh Keluarga. Sebagian besar remaja mengalami
ketidakstabilah emosi dan perilaku karena usaha penyesuaian diri pada pola periiaku. baru dan

"harapan sosial yang baru.

mengant:snpam hal tersebut perlu pelayanan bimbingan dan konsellng di sekolah
. _Bih'b'in_gan dan Konseling

Blmbmgan dan konsehng adalah upaya bantuan yang dtlakukan guru pemb:mbmg atau .
) konselor untuk peserta didik, agar peserta didik tersebut mencapai tugas perkembangannya secara '

' optlmal sehmgga ia dapat mengaktuahsasukan chr:nya sebagaimana mestmya Pengertlan blmblngan

B :dan konselmg sebagaimana dlkemukakan oleh Dedi _Supriadi {1957 44) sebagai usaha mencrptakan )

kondist yang kondusif agar II'IdIVIdU dapat berkembang secara wajar, sesuaj dengan kapa5|tas dan
“-peluang yang dimilikinya sehmgga ia berguna untuk dmnya dan masyarakatnya Bila merijuk pada
. Keputusan Menchkbud No. 025/0/1995 tentang Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan" :

"'Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, pengertian blmbmgan dan konsellng sebagal berikut.

B:mbmgan dan konsehng adalzh pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara

perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam

. bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir, melalui
- berbagai jenis {ayanan dan keglatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku.

-Dengan demikian, dapat dlkatakan bahwa bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan
untuk peserta dldlk dengan menc:ptakan kondisi yang kondusif agar individu dapat berkembang
secara wajar, sesual dengan kapasitas dan peluang yang dlmlllkmya sehingga ia berguna untuk
dlrlnya dan masyarakatnya baik secara perorangan maupun kelompok, serta mampu mandm dan

berkembang secara optimal, melalui bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar,



dan bimbingan karir, yang dilakukan dengan berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung,

berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Di samping empat bidang bimbingan terdahulu, penulis memperkirakan perlu ditambahkan
satu bidang bimbingan lagi, yaitu bimbingan keluargé.'Bimbingan dan ko.nseling dalam bidang
bimbingan kelua_rga ini didukung oleh pendapat Peeks (1993:248) yang mengatakan bahwa konseling
telah berubah ke arah paradigma sistem, peserta didik dipandang sebagai bahagian dari unit yang
lebih besar, yéitu' keluarganya. Pendidikan akan mémbuat perubahan ke arah keeféktifan yang
diperluas, orang tua dipandang sebagai b_eaﬁagian yang penting dan integral dalam proses pendidikan.
Peserta didik dépat belajar sepenuh potensinya bila rumah dan sekolah memiliki hubungan yang

positif yang didasarkan pada interaksi k'erjasam_a antara seko!ah dan orang tua peserta didik. -

masalah peserta dldlk dengan Iebth baik "ketika melibatkan persoml sekolah dan keluarga dalam

mencari pemecahan masalah tersebut Di samping |tu waktu yang d:gunakan untuk pemecahan

- -. masalah dengan konselmg keluarga, Ieblh smgkat dan efektif blla dlbandmgkan dengan konselmg.-

. “individual, yaltu 5. berbandlng 30 jam. Dengan demikian seko[ah'"ﬁ*iembutuhkan program-program

untuk - mehndungl peserta dldlk dalam menantang "kerusakan" dan "d:sorgamsasu sosial” serta

’ ”ke;atuhan keluarga, yang dalam hal ini dllaksanakan dengan bimbmgan ke[uarga

Leblh Jauh Iagl M. D Dahlan. (2002 8) mengemukakan bahwa orang tua sebagal pemegang'

: amanat kodratu dan Allah Swt dalam pendidikan anaknya (peserta dldlk) Orang tuanyafah yang

menentukan dan mem:l:h orang yang akan diberi mandat untuk mendldik anaknya dalam segt-segl
tertentu dan kese!uruhan pendldlkan yang harus dltempuh anak Orang tua adalah pimpinan dalam
satu keluarga dan memlllh sekolah tertentu untuk mefaksanakan sebahagian pendidikan anaknya.
Dengan kuatnya posisi, peran, dan tanggung Jawab orang tua dalam pendldlkan anaknya, maka
jefaslah bahwa bimbingan keluarga termasuk salah satu kategori bidang-bidang bnmbmgan yang juga
dilaksanakan di sekolah. Ha_:l Ini penting karena dalam pendidikan terhadap peserta didik dipgrjukan
perse;;si yang sama antara peserta didik, sekolah, dan orang fua peseﬁa didik. Makna bimbingan dan

konée[ing yang lebih luas dikemukakan oleh M.D. Dahlan (1988:23) sebagai berikut:

Bila bimbingan dan konseling mau ikut berperan dalam pembinaan manusia yang
bertaqwa kepada Allah Swt dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan tujuan hidup
manusia, maka hendaknya bimbingan dan konseling memperluas cakrawala pandangan dan
memperpanjang jangkauan, memperdalam tilikan yang tidak semata-mata psiko-sosial-kultural



sentris, melainkan mampu. menangkap eksistensi manusia di dunia ini dan di akhirat. kelak
sebagai makhluk Allah Swt. Dengan kata lain, bimbingan dan konseling tidak mungkin
melepaskan diri dari dasar-dasar normatif yang sesuai dengan bimbingan Ilahi. Dengan
pengertian ini baru dapat berbicara tentang bimbingan dan konseling yang sesual dengan
“tuntunan dari atas” {tuntunan Allah Swt)

Dengan demikian, dapat dlkemukakan di sini bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah

agé'r‘ peserta didik'n'_l'ampu mewujudkan diri- dan berkémbang secara optimal sesuai dengan

“tuntunan dari atas” (tuntunan Allah Swt) yaitu sébagai hamba Allah dan sebagai Khalifah Fil Arcih.

MILIK PERPUSTAKAA N

UNIV_NEGER] PADANG |
Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konse ling di & sekolah—diselenggarakan oleh- guru

. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling /

pemblmbtng/konselor Hal ini sesuai dengan SKB Mendikbud dan Ka. BAKN Nomor- 0433/P/1993 dan

.-::"No 25 tahun 1993 tentang petunjuk Pe!aksanaan Jabatan Fungsnonal Guru dan Angka Kredltnya

bahwa di sekolah ada empat jenis gury, yaltu (1) Guru Kelas- "yang bertanggung Jawab sepenuhnya o

,..'dalam proses pembeiajaran seluruh mata - pelajaran dl kelas tertentu kecuali- mata pelajaran.

' _'pendldlkanjasmam dan kesehatan serta agama (untuk TK, 5D, SDLB dan SLB Tingkat Dasar) (2) Guru
"-Mata Pe]ajaran yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran pada satu mata pe!ajaran
tertentu, dan (3) Guru Pembu’nbmg bertanggung jawab sepenuhnya dalam keglatan blmbmgan dan .
'konselmg kepada sejumlah peserta didik (untuk SLTP SMA dan SMK) dan di SMK & BLPT dttambah
: lagl dengan (4) Guru Praktik, yang bertanggung Jawab dalam PBM untuk kegiatan prakt:k

Dipertegas Iagl dengan PP No 38/1998 tentang Tenaga Kependldlkan, pasal 1. ayat 3 yang
mengemukakan bahwa “T enaga pemb:mbmg adalah tenaga pendidikan yang bertugas memb:mbmg
peserta “didik”. Pasal 3 ayat2 mengemukakan “Tenaga pendldlk terdm atas pemblmbmg, pengajar,
dan pelatih”. Jadi, guru pemblmbmg adalah salah satu dari tenaga kependldlkan yang mengemban
sebahagran tugas kependldlkan di sekolah, yaitu sebagal penanggungjawab terlaksananya keglatan .

blmbmgan dan konseling.

Gibson & Mitchel, (1995'31) ;nenéemukakan ba'hwa pelaksanaan bimbingan dan I&onseling di- '
sekolah meliputi: (a) asesmen mdwldual (b) pencegahan, (c) penempatan, (d)- bimbingan dan
konseling kelompok, (e) perencanaan pendidikan dan karir, (f) konseling, (g) konsultasi {h) evaluaSI
{i) tindak lanjut (i) alih tangan, (k) penelitian, dan )] pertanggungjawaban Hal ini hampir sama

dengan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di Indonesia.



Di Indonesia, sejak tahun 1993 penyelenggaraaan pelayanan blmbmgan dan konseling (BK) di
sekolah menengah menggunakan istitah baru, yaitu BK Pola-17. lstilah -ini mempunyai makna
tersendiri bagi arah dan bidang, jenis layanan dan kegiatan pendukung serta substansi pelayanan BK
di jéjaran pendidikan dasar dan menengah. Sekarang BK Pola-17 itu berkembang menjadi BK Pola-17
Plus, apalagl blla keg:atan BK dllalsanakan kepada sasaran pelayanan vang lebih luas (Prayitno,
2004:i). '

Sféléojutnya menurut Prayitno, (2004:i-ii) BK-Pola 17 Plus itu meocakup hal-hal berikut:
. Keterpadoah yang mantap tentang pengertia.n, tujuan, fungsi, prinsip dan asas, serta landasan BK .
e Bidang Pelayanan BK, meliputi: (1} bidang pengembangan kehidupan pribadi, (2) bidang
pengembangan kehldupan sosial, (3) bldang pengembangan keg:atan belajar, (4) bldang

“'—Tengembangan “karir, (5).bidang pengembangan kehldupan berkeluarga dan (6) bidang

pengembangan kehldupan keberagamaan

o .lems Iayanan BK mellputl tl) layanan onentaSI, {2). Iayanan mformasu (3) Iayanan penempatan dan -

penyaluran (4)- Iayanan penguasaan konten, (5) layanan konsehng perorangan (6) Iayanan

d|351

. Keglatan pendukung BK - mehputl (1) aplLkasu mstrumentasn (2) hlmpunan data (3) konferensu

kasus (4) kunjungan rumah (S)tampllan kepustakaan dan (6) alih tangan kasus : _ .
- Format pelayanan (1) format mdnwdual (2) format kelompok (3) format klasukal (4) format |
Iapangan, dan (5) format “pohtlk” dan pendekatan khusus o - '_
s Sejalan dengan |tu (ASCA 1999) dalam Dollarhide dan Sagmak (2008 18) mengemukakan
bahWa konselor memberikan bantuan kepada peserta didik melalui empat mtervens: utama yaltu (1) .
konsehng individual dan kelompok (2) bimbingan kelompok yang lebih besar, (3) konsultaSI dan’(4)

koordlnaS| Jadi pelayanan blmblngan dan konseling dikembangkan dari empat |nterven5| utama ini.

_ Berikut dijelaskan jenis-jenis Iayanan bimbingan dan konseiing.

a. Or.ientasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik memahami Iingkungan: baru, terutama
lingkungan Sekolah/madfasah dan obyek-obyek yang dipelajori, untuk menyesuaikon diri serta
mempermudah dan memperlancar peran peserta didik-di 'iingkungan yang baru.

b. Informasi, yaitu {ayanan yang membantu peéerta didik menerima dan memahami berbagai .

informiasi diri, sosial, belajar, karir/jabatan, dan pendidikan lanjutan.



¢. Penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang membantu peserta didik memperoleh
penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam kelas, kelompok belajar jurusan/program studi,
program latihan, magang, dan kegiatan ekstra kurikuler.

d. Penguasaan Konten, yaitu Iéyanan yang membantu peserta didik menguasai konten tertentu,
terutama kompetensi dan atau keblasaan yang berguna dalam kehldupan di sekolah keluarga
dan masyarakat. ) 7

e. Konseling Peroljangan, yaitu Iayanan...ya'r‘\g membantu pesérta didik dalam mengentaskan masalah
pribadinyé. - ' - '

f. Bimbingan Keiompok, yaitu layana.n \;rang membantu peserta didik dalam pengembangan pribadi,
kemampuan hubungan sosial, kegiat;';m belajar, karir/jabatan, dan pengambilan keputusan, serta
melakukan keglatan tertentu melalm dlnamlka kelompok

B. Konseimg Ke!ompok yaltu layanan - yang membantu -peserta didik_dalam pembahasan dan
pengentasan masalah pnbadl melalun dmam:ka kelompok L )

h. Konsultasu yaitu Iayanan yang membantu peserta dldlk dan atau plhak lain dalam memperoleh

N wawasan pemahaman dan cara-cara yang perlu djlaksanakan dalam menangam kondls: dan atau _.

- ‘masalah pesertadldlk. N R b . S

i. Mednam yaltu layanan yang membantu peserta dldlk menyelesalkan permasalahan dan '

memperbalkl hubungan antar mereka

Selamutnya duelaskan keglatan keglatan pendukung sebaga: berlkut ]

a. Aplikasi Instrumentas:, yaltu kegiatan mengumpulkan data tentang dm peserta didik dan_ _ -
Imgkungannya melalui aplikasi berbagal mstrumen balk tes maupun’ non-tes. ' _

b. Hlm_punan Data, yalttj._keglatan menghlmpun data yang rel_e_\._ran dengan pengémbangan 'peserta.
didik, yang diselenggafékan secara berkelanjutan, sistemati-s;'-kompreh’ensif, terpadu, dan bersifat
rahasia. _ R ‘

c. Konferensi Kasus, yaitu kegiatan membahas perrriasalah:an peserta didik dalam pertemuan khusus.
yang'.dihadir'i ‘oleh pihak-pihak_ yang dapgt_ memberikan data, kemudahan dén komitmen bagii
terentaskannya masalah peserta didik, yang bersifat terbatas dan tertutup.

"d. Kunjungan Rumah, yaitu kegiatan memperoleh dats, kemudahan dan kon!'itmen bagi

terentaskannya masalah peserta didik melalui pertemuan dengan orang tua dan atau keluarganya.



iﬁ;,ﬁ,m PERPUS TAKAA i
&. Tampilan I{epustakaan yaitu kegiatan menyediakan berb gat-bahan.;aﬁ,gtaia ya? Ba digunakan

peserta didik dalam pengembangan pribadi, kemamgpuan- sosial, keglatan belajar, dan
karir/jabatan.
f. Alib Tangan Kasus, yaitu kegiatan untuk memindahkan perianganan masalah peserta didik ke pihak
lain sesuai keahlian dan kewenangannya. | o
BK Pola 17 Plus ini difaksanakan di sekolah. menengah o'lehigu-ru pembimbir}g z;’-ca_u konselor
sekolah. Dengan demikian jelaslah bahwa kor}'séi_or sebagai pendi_g'ik:, hal ini sesuai dengan Pasal 1
Ayat (6) UU No. 20 tahun 2003 tentané- Sistét:n Pendidikan Nasioﬁal menyatakan bahwa konselor
termasuk ke dalam kategori pendidik. Di samping itu, Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang yang sama

menyatakan bahwa:

Pendld:kan adafah usahdsadar-dan terencana-amtuk mewu;udkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk .
memiliki ‘kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak i
'mulla serta keteramp:lan yang d:perlukan drrmya masyarakat bangsa dan negara L

Dengan rumusan pasa! 1 dengan kedua ayat terdahulu terungkap bahwa tugas konselor'

E (sebagal pendldlk) hendaklah dapat melaksanakan tugas~tugas profesnonalnya ke arah :

':terWUJudkannya dua hal’ tersebut yaitu. meWUJudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang T

- kondUSIf bagl peserta d[dlk

Suasana beIaJar dalam blmbmgan & konselmg adalah kondts: yang terjadl pada kllen yang ,‘

'memalam proses konselmg, kond|5| tersebut bisa sangat beragam. Sedangkan proses pembelajaran'-'

dalam- blmbmgan & konseling adalah berbagal kegiatan yang d:lakukan oleh khen dalam proses

pelayanan blmbmgan dan konsel:ng yang dualanmya

- Dalam meng:kuu proses konseling, ada klren yang sangat bersemangat dan dengan motwasr '
tinggi menglkutt proses konseling yang sedang dijalaninya. Sebahknya ada juga klien yang secara fisik
berada di dalam proses konselmg, namun tanpa semangat, tanpa motivasi untuk mélibatkan diri,
bahkan mau lari dari proses yang dijalan.ihya itu. Bagi klien yang mén}alani konseling dengan
semangat, berkembang suasana belzjar yang merangsang, menantang, aktif dan proaktif yang
mengarah kepada kondisi meaningful learning. Sedangkan bagi klien yang tidak bersemangat
berkembang suasana malas, bosan, murung, tanpa tujuan, yang mengarah: kepada kondisi no-
learning. Di antara kondisi meaningful learning dan no-fearning itu dapat berkerhbang kondisi rot

learning (suasana kacau dalam belajar) atau rofe learning {sekedar menghafal dalam belajar) Konselor



profesional berkewajiban mewujudkan kondisi meaningfuf learning di satu sisi, dan menghindarkan
berkembangnya rot learning di sisi lain, apalagi no-learning. Proses konseling yang efektif merupakan

sarana untuk mewujudkan meaningful learning pada diri klien {Prayitno, 2004:v).

Pelayanan bimbingan dan konseling berflrngai untuk membantu peserta didik memahami diri
dan lingkungannya, mencegah berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya
mengentaskan masalahnya, memelihara dan mengembangkan berbagai potenSI dan kondrsn posn:lf
yang dimilikinya, Serta mengadvoPasx peserta didik dalam membela- hak dan kepentmgannya yang

kurang mendapat perhatlan

Semua jenis dan kegiatan pendukung 'Iayanan bimbingan dan konseling tersebut hendaklah

dituangkan terlebih dahuli da!am bentuk program Dalam pelaksanaan program peiayanan

bimbingan dan konsehng guru pemblmbmg perlu memperhatlkan pnns:p dan asas brmbmgan dan

konsehng yang berlaku

Pengelolaan pelayanan blmbmgan dan konseling dlmulal dari (a) perencanaan (b)

i pe!aksanaan (c) evaluasi, (d) analism hasul evaluasn dan (e) tindak’ Ian;ut hal |n| sesual dengan SKB .

' Mendlkbud dan Ka BAKN"No. 0433/P/1993 dan No.25 tahun.1993 tentang Petunruk Pelaksanaan '_
-Jabatan Fungs:onal Guru dan Angka kredltnya Untuk penyelenggaraannya guru pemblmbmg/ _
. konselor terleblh dahulu harus menuangkannya da!am suatu program’ pelayanan b|mbmgan dan'

' konsehng

Program pelayanan blmbmgan dan konseling untuk waktu -tertentuy memerlukan
'.perencanaan khusus, Buna memenuhl kebutuhan peserta didik secara mdlwdual kelompok dan atauA :
klasikal Berbagal kebutuhan peserta didik dapat diketahui mefalui penyelenggaraan keglatan‘

pendukung blmblngan dan konsehng (need assessment).

Format kegiatan bambmgan dan konseling meliputi format keglatan individual, kelompok
klasnkal gabungan lapangan, serta politk dan pendekatan khusus. Peréncanaan keglatan mengacu
pada jenis-jenis layanan yang memuat unsur-unsur sasaran, tu;uan, substans], pelaksanaan, waktu,
tempat dan sarana. Kegiatan terprogram dilaksanakan sesuai dengan sasaran, tujuan, substansi, jenis

kegiatan, waktu, tempat dan pelaksanaan sebagaimana yang télah direncanakan.

Format kegiatan individual dapat dilakukan untuk jenis layanan orientasi, informasi,

h penempatan dan penyaluran ‘penguasaan konten, konseling perorangan, dan konsuitasi. Format



kegiatan kelompok dapat dilakukan untuk jenis layanan orientasi, informas.if penempatan dan
penyaluran, penguasaan konten, bimbingan kelompok, konseling kelompaok, konsultasi, dan mediasi.
Format keéiatan klasikal dépat dilakukan untuk jenis layanan orientasi, informasi, penempatan dan
penyaluran, serta penguasaan konten. Format kegiatan lapangan dapat dilakukan untuk jenis layanan
informasi, dan penguasaan konten tertentu, Format kegiatan “politik” dan pendekatan khusus, yaitu

format keglatan konseling yang melayam kepentingan peserta didik melalui pendekatan kepada

Dalam pelaksanaan pe!ayarran bimbingan dan kqnseling di sekol:_ah, guru pembimbing
hendaklah menyusun rencana pelayanan dalam bentuk Satuan Layanan {Satfan), atau Satuan
Pendukung (Saikung], Rencana Pelaksanaan Prrngram iRPP) pelayanan birnbingan dan konseling,
melaksanakan program pelayanan, mengevaluam program pelayanan mengana!rsrs hasil pelaksanaan—
program pelayanan dan menindaklanjuti program peld¥adnan b:mblngan dan konselmg (SK MENPAN
‘no. 84/1993t pasal 4 tentang "Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya”). Kemudlan guru
_' pemblmblng/konselor membuat Laporan Pelaksanaan Program (Lapelprog) sebagal

pertanggungjawaban pelaksanaan pelayanan brmbmgan dan konseilng Untuk itu, guru pembimbing

-~ harus. memllrkr berbagal keterampllan diantaranya keteramprlan yang berkaltan dengan proses -

. pembeiajaran da!am pelayanan blmbmgan dan konsellng

! KESIMPULAN DAN SARAN. -

" 1. Kesimpulan

Dari uraian terdahu!u dapat disimpulkan bahwa sekolah menengah sebagai salah satu wadah.
".‘dalam pencapaian tujuan pendidikan. Sekolah menengah . memakai Kurikulum Tlngkat Satuan"-‘.'
" Pendidikan (KTSP). Peserta didik di sekolah menengah berada pada masa remaja. Remaja dalam
mencapal tujuan pendidikan dan tugas—tugas perkembangannya secara optimal, sering mengalami
masalah. Dalam rangka mengantisipasi hal tersebut perlu dlseienggarakan pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Pelayanan brmbmgan dan konsefing dr sekolah dilaksanakan oleh guru’ -’

pembimbing/| konselor sekolah.

Bimbingan dan kqnseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik dengan menciptakan
kondisi yang kondusif agar individu dapat berkembang secara wajar, sesuai dengan kapasitas dan
peluang yang dimilikinya, sehinggé ia berguna untuk dirinya dan masyarakatnya baik secara

perorangan maupun kelompok, serta mampu mandiri dan berkembang secara optimal, melalui
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bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir, yang dilakukan

dengan berbagai jenis Iayanan dan keglatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Pelayanan bimbingan dan konseling berfungsi untuk membantu peserta didik memahami diri
" dan lingkungannya, mencegah berbagai masalah yang dapat menghambat perkembaﬁgannya,
mengentaskan masalahnya, memelihara: dan mengembangkan berbagai potensi dan kondisi positif
yang dimilikinya, serta mengadvokasi - ‘peserta didik dalam membela hak dan kepentingannya yang

kurang mendapat perhatian.

2. Saran
a. Guru pemblmblng/konseior senantiasa. mengajak peserta didik untuk mencapai tujuan
pendldlkan dan tugas-tugas perkembangannya secara optimal dengan cara yang efektlf ndan
efi sren ‘Untuk itu, peserta didik diajak memanfaatkan fungsi-fungsi pelayanan brmblngan dan
.konsehng di sekolah ) .
b.'. Dalam rangka pemngkatan pelayanan bagi peserta didik,’ guru pemblmblng/konselor secara’
| .terus menerus dapat menmgkatkan kompetensmya dalam berbagai jems Iayanan dan keglatan ‘

; pendukung layanan blmblngan dan konselmg

1
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